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ABSTRACT

This research aims to obtain empirical evidence about (1) the relationship between academic
procrastination with academic performance; (2) the relationship between involvement in organizations
with academic performance; (3) the relationship between academic procrastination and involvement in
organizations with academic performance. This research uses quantitative descriptive data methods with
survey research type. The population in this study was 229 FKIP UNS Accounting Education students,
sampling using proportionate stratified random sampling of 146 students. Based on the research results, it
can be concluded that (1) there is a negative and significant relationship between academic
procrastination with academic performance as evidenced by ty = |-2.276| with a significance level 0.007;
(2) there is a positive and significant relationship between involvement in organizations with academic
performance as evidenced by the value of ty = 3.360 with a significance of 0.001; (3) there is a significant
relationship between academic procrastination and involvement in organizations with academic
performance as evidenced by the results of the multiple correlation test where the significance value of the
F test is 0.000. The regression equation model for these three variables is Y=3.451-0.009X,+0.007X.
Keywords: Academic Procrastination, Involvement in Organizations, Academic Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang (1) hubungan antara prokrastinasi
akademik dengan performa akademik; (2) hubungan antara keterlibatan dalam organisasi dengan performa
akademik; (3) hubungan antara prokrastinasi akademik dan keterlibatan dalam organisasi dengan performa
akademik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif data dengan jenis penelitian survei.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 229 mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS pengambilan
sampel menggunakan proportionate stratified random sampling sebanyak 146 mahasiswa. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
prokrastinasi akademik dengan performa akademik dibuktikan dengan perolehan t, = |-2,276| dengan
signifikansi 0,007; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterlibatan dalam organisasi
dengan performa akademik dibuktikan dengan perolehan ty= 3,360 dengan signifikansi 0,001; (3) terdapat
hubungan yang signifikan secara bersama antara prokrastinasi akademik dan keterlibatan dalam organisasi
dengan performa akademik dibuktikan dengan hasil uji korelasi berganda dimana nilai signifikansi uji F
sebesar 0,000. Model persamaan fungsi garis regresi dari ketiga variabel tersebut adalah Y=3,451-
0,009X,+0,007X5.
Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, Keterlibatan dalam Organisasi, Performa Akademik
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PENDAHULUAN

Pendidikan  yang  berkualitas  dapat
ditunjukkan melalui kualitas proses pembelaja-
ran (Danarwati, 2019). Keberhasilan proses
pembelajaran antara lain ditunjukkan oleh kuali-
tas performa akademik sebagai tolok ukur untuk
menunjukkan keberhasilan mahasiswa. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan
melaksanakan proses belajar mengajar secara
efektif dan efisien sehingga performa akademik
mahasiswa mencapai standar yang ditetapkan
(Dakhi, 2020).

Performa akademik merupakan suatu proses
pengumpulan  tindakan melalui  sejumlah
kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebagai
bukti pencapaian proses yang dilakukan selama
pembelajaran (Prima & Fikry, 2021). Performa
Akademik pada hakikatnya dijadikan sebagai
umpan balik dalam upaya memperbaiki proses
pembelajaran. Performa akademik mahasiswa
dapat diidentifikasi dari hasil belajar terhadap
suatu mata kuliah dalam suatu periode
tertentu (Hamdani, 2011). Performa akademik
mahasiswa dapat dilithat dari Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Secara nasional IPK
digunakan sebagai salah satu persyaratan dalam
proses rekrutmen pekerjaan. Berdasarkan syarat
pendaftaran Rekrutmen Bersama BUMN 2024
untuk D-III/D-IV/S-1 minimal nilai IPK adalah
3.00 (skala 4.00), sehingga mahasiswa yang
memiliki IPK kurang dari 3.00 tidak memenuhi
syarat pendaftaran kerja. Mahasiswa yang gagal
memenuhi standar minimal (<3.00) cenderung
disebabkan karena tidak adanya keseimbangan

antara waktu belajar, bekerja, maupun bermain

(Adjani & Adam, 2013). Hal tersebut
menunjukkan bahwa berhasil tidaknya proses
pendidikan dapat ditunjukkan oleh tinggi
rendahnya performa akademik mahasiswa.

Permasalahan mahasiswa yang gagal
memenuhi kriteria performa akademik yang
baik ini terjadi pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FKIP UNS. Berdasarkan website
Executive Information System (EIS) UNS pada
tahun 2021 semester genap rerata IPK
mahasiswa Pendidikan Akuntansi adalah 2.97.
Angka tersebut didapatkan dari rerata IPK
mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi FKIP
UNS pada tahun 2021 semester genap.
Berdasarkan peraturan Rektor Universitas
Sebelas Maret Nomor 582/UN27/HK/2016
apabila IPK lebih dari 3.00 maka IPK
mahasiswa berpredikat baik dan apabila
mahasiswa memiliki IPK kurang dari 3.00 maka
IPK mahasiswa berpredikat sedang. Hasil rerata
IPK tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS berpredikat
sedang. Hal ini dikarenakan terdapat banyak
faktor internal maupun eksternal yang
memengaruhi mahasiswa tersebut dalam proses
pencapaian performa akademik.

Berdasarkan Teori Kognitif Sosial yang
dikemukakan oleh Bandura (1986), bahwa
pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi dinamis
dan timbal balik antara pribadi, lingkungan, dan
perilaku. Teori kognitif sosial memandang
bahwa hal-hal yang ada di dalam diri dan di luar
diri seseorang akan sangat memengaruhi
performa akademiknya. Menurut Jimenez et al.,
(2024) motivasi yang tinggi, disiplin diri, dan
kondisi emosional seseorang merupakan faktor-

faktor dari dalam diri yang memengaruhi cara
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menghadapi tugas-tugas akademik dan akan
berdampak pada performa akademiknya.
Mahasiswa dengan tingkat disiplin diri yang
rendah sering kali menghadapi kesulitan dalam
mengatur waktu mereka secara efektif (Simoes
et al.,, 2017). Kurangnya disiplin diri juga
membuat mahasiswa sulit untuk menetapkan
prioritas dengan benar dan cenderung tidak
konsisten dalam mengikuti jadwal belajar yang
telah mereka buat (Gani, 2018). Mereka
merencanakan waktu untuk belajar, tetapi sering
kali gagal untuk tetap berkomitmen pada jadwal
tersebut karena keinginan untuk melakukan
kegiatan lain. Menurut Aitama & Rustika
(2016) mahasiswa menghabiskan lebih banyak
waktu pada aktivitas yang tidak penting atau
kurang mendesak, seperti  bersosialisasi,
bermain game, atau menghabiskan waktu di
media sosial. Hal tersebut menyebabkan tugas-
tugas akademik yang penting sering kali
tertunda hingga saat-saat mendekati tenggat
pengumpulan, sehingga kualitas tugas menjadi
kurang baik (Saraswati, 2017). Penundaan
dalam mengerjakan tugas-tugas akademik
mahasiswa  disebut dengan  prokrastinasi
akademik (Ramadhani et al., 2020.

Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan
untuk menunda dalam memulai maupun
menyelesaikan pekerjaan secara keseluruhan,
tetapi melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna (Azar, 2018). Berdasarkan penelitian
terdahulu oleh Suhadianto (2022) terhadap ma-
hasiswa di Indonesia sebanyak 82,5%
melakukan prokrastinasi akademik dalam kate-
gori sedang sampai dengan tinggi, sisanya
17,48% mahasiswa yang melakukan prokrasti-

nasi akademik dalam kategori rendah sampai

rendah  sekali. = Prokrastinasi  akademik
mencerminkan kurangnya motivasi, rasa malas
yang ditimbulkan dari tugas yang sulit, dan
distraksi lingkungan sekitar (Wicaksono, 2017).
Prokrastinasi  akademik  yang  dilakukan
mahasiswa mengakibatkan waktu yang tersedia
untuk belajar dan menyelesaikan tugas menjadi
sangat terbatas, sehingga tidak memiliki cukup
waktu untuk memahami materi dengan baik atau
menyelesaikan tugas dengan kualitas tinggi. Hal
tersebut mengakibatkan hasil belajar dan nilai
tugas mereka cenderung lebih rendah (Nitami et
al., 2015). Selain itu, menurut Munawaroh et al.,
(2024) prokrastinasi sering kali menyebabkan
peningkatan stres dan kecemasan karena
mendekati tenggat waktu tanpa persiapan yang
memadai, yang pada gilirannya mengganggu
konsentrasi dan kemampuan berpikir. Kondisi
ini memperburuk kualitas kerja karena tugas
yang dikerjakan secara terburu-buru dan kurang
teliti sering kali mengandung banyak kesalahan.
Menurut  Wulandari  (2017)  prokrastinasi
akademik menghilangkan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mendapatkan umpan balik
awal dan memperbaiki pekerjaan mereka
sebelum diserahkan, sehingga peluang belajar
dari kesalahan menjadi sangat terbatas.
Kebiasaan menunda ini juga berdampak negatif
pada motivasi dan disiplin diri, membuat
mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar dan
kesulitan menjaga konsistensi dalam disiplin
belajar mereka (Fauziah, 2015).

Faktor lain yang memengaruhi performa
akademik adalah faktor yang ada di luar diri
seseorang. Dukungan sosial dan ketersediaan
sumber daya pendidikan merupakan faktor-

faktor di luar diri seseorang yang berperan
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penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk belajar (Slobodnikova &
Brandon, 2021). Menurut Maslihah (2011)
dukungan sosial dapat berupa dorongan moral,
dukungan dalam menyelesaikan tugas atau
proyek, serta bantuan dalam mengatasi
tantangan  atau  masalah  pribadi  dan
pengembangan diri. Hal tersebut berdampak
positif pada kesejahteraan mental dan motivasi
belajar, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan performa akademik. Ketersediaan
sumber daya pendidikan mengacu pada akses
berbagai fasilitas dan program yang mendukung
pembelajaran  dan  pengembangan  diri
(Abdullah, 2012). Mahasiswa dapat merasakan
dukungan sosial atau terhubung dengan sesama
dan  memiliki akses  pada  program
pengembangan diri yang ada di luar perkuliahan
melalui organisasi (Borges et al., 2017). Melalui
interaksi dalam kegiatan organisasi, para
anggota memiliki kesempatan untuk
membangun hubungan yang erat, saling
mendukung, dan memberikan dorongan moral
satu sama lain (Sulaeman & Purwanto, 2017).
Selain itu, organisasi juga menyediakan
beragam sumber daya pendidikan yang
membantu anggotanya dalam pengembangan
akademik, profesional, atau pribadi yang berupa
seminar, workshop, atau pelatihan keterampilan
yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan anggotanya
dalam berbagai bidang, sehingga hal tersebut
dapat memberikan dampak positif terhadap
performa akademik mahasiswa (Nasution et al.,
2022).

Menurut Santoso (2020) keterlibatan dalam

berorganisasi di lingkungan kampus dapat men-

jadi salah satu faktor penunjang bagi pening-
katan performa akademik apabila dalam organ-
isasi tersebut menganut nilai-nilai yang baik.
Menurut Riyadi (2016) seorang mahasiswa yang
terlibat dalam organisasi tentunya akan
mendapatkan banyak pembelajaran yang mung-
kin tidak didapat dari materi kuliah yang diberi-
kan oleh dosen. Melalui jaringan yang dibangun
dalam organisasi, mahasiswa mendapatkan
dukungan sosial dan emosional yang dapat
meningkatkan motivasi dan mengurangi stres
akademik (Kurnia, 2014). Pengalaman praktis
yang diperoleh dari keterlibatan dalam organ-
isasi juga mendorong pengembangan keterampi-
lan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
berharga dalam konteks akademik (Luailiyah,
2022). Pengalaman yang didapat oleh
mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi
tentunya akan berbeda dengan mahasiswa yang
tidak aktif dalam organisasi. Hal tersebut sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Winanti &
Amelia (2013) dimana mahasiswa yang
mengikuti organisasi tidak hanya mendapat teori
dari buku tetapi juga banyak ilmu tambahan
terutama praktiknya yang tidak bisa didapatkan
di dalam kelas. Partisipasi dalam organisasi tid-
ak hanya memperkaya pengalaman mahasiswa
tetapi juga memberikan mereka alat dan
dukungan yang diperlukan untuk mencapai per-
forma akademik yang lebih tinggi (Patunru et
al., 2020).

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mendapatkan bukti empiris tentang (1) Hub-
ungan prokrastinasi dengan kualitas performa
akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi
FKIP UNS; (2) Hubungan keterlibatan dalam

Organisasi dengan kualitas performa akademik
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mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS;
(3) Hubungan prokrastinasi akademik dan
keterlibatan dalam Organisasi dengan kualitas
performa akademik mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FKIP UNS

Teori Kognitif Sosial yang merupakan
perluasan dari teori behavioristik yang dikem-
bangkan oleh seorang ahli Bernama Bandura
pada tahun 1986. Menurut Bandura (1986)
memandang bahwa pembelajaran terjadi dalam
konteks sosial dengan interaksi dinamis dan
timbal balik antara individu, lingkungan, dan
perilaku. Teori kognitif sosial menekankan pem-
belajaran yang terjadi dalam konteks sosial. Da-
lam pandangan ini, manusia merupakan agen
aktif yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi
lingkungannya. Teori ini menekankan pent-
ingnya faktor kognitif dan lingkungan dalam
pembelajaran dan perubahan perilaku. Salah sa-
tu asumsi pembelajaran sosial adalah mempela-
jari perilaku baru dengan mengamati perilaku
orang lain dan konsekuensi dari perilaku mere-
ka. Jika perilaku tersebut memberikan dampak
positif, maka kemungkinan besar seseorang
akan menirunya begitupun sebaliknya.

Teori kognitif sosial menekankan bahwa
seseorang secara aktif mempengaruhi pembela-
jaran mereka dengan menafsirkan hasil Tinda-
kan  mereka, yang pada  gilirannya
mempengaruhi lingkungan dan faktor pribadi
mereka, menginformasikan dan mengubah per-
ilaku selanjutnya (Schunk, 2012). Dengan me-
masukkan proses berpikir dalam psikologi
manusia, teoori kognitif sosial mampu
menghindari asumsi yang dibuat oleh behavior-
isme radikal bahwa semua perilaku manusia di-

pelajari melalui trial dan error. Sebaliknya Ban-

dura menyoroti peran pembelajaran observa-
sional dan peniruan dalam perilaku manusia.

Keterkaitan antara Teori Kognitif Sosial
dengan  prokrastinasi akademik terhadap
performa akademik adalah  prokrastinasi
akademik diposisikan sebagai faktor pribadi
yaitu jika seseorang yang berusaha untuk
mengatur dirinya sendiri (self regulation), men-
ciptakan dukungan kognitif dan mengadakan
konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri
(Suwartini, 2016). Self regulation menjadi
karakteristik yang termasuk dalam kepribadian
mahasiswa dan menjadi pedoman dalam men-
capai suatu tujuan pendidikan. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan kondisi personal
mahasiswa akan sangat mempengaruhi performa
akademiknya. Mahasiswa yang cenderung
menunda-nunda  belajar cenderung akan
memiliki hasil belajar yang kurang baik (Basri,
2017), sebaliknya jika mahasiswa mampu me-
manfaatkan waktunya untuk belajar maka akan
memiliki  performa akademik yang baik
(Nadinloyi et al., 2013).

Sementara itu, faktor lain yang dapat
mempengaruhi performa akademik mahasiswa
adalah lingkungan. Lingkungan yang ada di
sekitar mahasiswa salah satunya adalah
lingkungan belajar atau kampus. Lingkungan ini
memiliki pengaruh besar dalam menunjang per-
forma akademik mahasiswa. Teori kognitif so-
sial menekankan bahwa seseorang yang mem-
iliki tingkat penyesuaian diri di lingkungannya
yang selaras, maka akan mencapai suatu hasil
yang sesuai dengan tujuannya. Apabila
lingkungan belajar baik, maka akan menunjang
performa akademik mahasiswa. Menurut Suy-

osubroto dalam (2020) keterlibatan dalam beror-
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ganisasi mahasiswa dalam lingkungan kampus
dapat menjadi salah satu penunjang bagi pening-
katan performa akademik apabila dalam organ-
isasi tersebut menganut nilai-nilai yang baik dan
mampu memberikan motivasi pada mahasiswa
untuk terus belajar.

Menurut Saputro (2022) performa akade-
mik merupakan evaluasi hasil belajar dari suatu
proses yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
kuantitatif (angka) yang khusus dipersiapkan
untuk evaluasi, misalnya nilai praktik, nilai
ujian, dan lain sebagainya. Performa akademik
diukur dengan nilai akhir yang diperoleh dalam
belajar (Elmore et al., 2017). Menurut (Singh et
al., 2016) mayoritas peneliti di dunia menerap-
kan IPK untuk menilai performa akademik ma-
hasiswa.

Faktor-faktor yang memengaruhi performa
akademik yaitu menurut Findyartini (2019) (1)
faktor internal seperti disiplin diri, motivasi,
kecemasan dan stress, serta perfeksionisme; (2)
factor eksternal seperti keluarga, lingkungan
kampus, dan masyarakat. Sedangkan indikator
performa akademik menurut Sudjana (2016)
yaitu (1) Ranah kognitif; (2) Ranah Afektif; dan
(3) Ranah Psikomotorik.

Peningkatan performa akademik dalam
penelitian ini dengan cara mengurangi prokrasti-
nasi akademik dan peningkatan keterlibatan da-
lam organisasi. Ghufron et al., (2018)
berpendapat bahwa seseorang yang melakukan
prokrastinasi tidak bermaksud untuk
menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas
yang dihadapi melainkan mereka hanya
menunda-nunda untuk mengerjakannya,
sehingga akan menyita waktu yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut

menyebabkan dia gagal menyelesaikan tugasnya
tepat waktu. Menurut Wulandari (2017)
prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai
batasan tertentu, yaitu prokrastinasi hanya
sebagai perilaku penundaan, bahwa setiap
perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan
suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa
mempermasalahkan  tujuan  dan  alasan
penundaan  yang dilakukan. Selain itu
prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola
perilaku yang dimiliki individu, yang mengarah
kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah
merupakan respon tetap yang selalu dilakukan
seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya
disertai adanya keyakinan-keyakinan tidak
rasional.

Penelitian variabel prokrastinasi akademik
menggunakan indikator yang dikemukakan oleh
Ferrari (2003) yang terdiri dari penundaan untuk
memulai  maupun  menyelesaikan  tugas,
keterlambatan  dalam  mengerjakan  tugas,
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja
aktual, serta melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan.

Menurut Nurdiana (2017) keterlibatan
merupakan suatu perilaku yang dapat dilihat
dari keteraturan dan keaktifan dalam suatu
kegiatan. Ada beberapa aktivitas atau kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa yang terlibat
dalam berorganisasi, antara lain mengikuti
rapat, menyelenggarakan seminar, dan lain-lain.
Organisasi adalah suatu sarana dan wahana
untuk mengembangkan bakat, minat serta
potensi diri bagi para aktivis yang ada dalam
organisasi tersebut (Haryono et al., 2014: 77).
Pengertian keterlibatan dalam organisasi adalah

ikut secara aktif dalam suatu sistem formal yang
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didalamnya terdapat sekelompok orang yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama
(Indriyani & Rejeki, 2017).

Penelitian variabel keterlibatan dalam or-
ganisasi  menggunakan
dikemukakan oleh Suryosubroto (2018: 301)
yang terdiri dari tingkat kehadiran dalam

indikator  yang

pertemuan, jabatan yang dipegang, pemberian
saran, usulan, kritik, dan pendapat bagi
peningkatan organisasi, kesediaan anggota

untuk berkorban, dan motivasi anggota.

METODE
Penelitian ini menggunakan  metode
kuantitatif deskriptif. Penelitian ini

menggunakan pendekatan korelasional yang
menghubungkan satu variabel dengan variabel
lainnya. Pada penelitian ini terdiri dari dua
variabel, yaitu variabel bebas terdiri dari
prokrastinasi akademik dan keterlibatan dalam
organisasi serta variabel terikat adalah performa
akademik.

Menurut Siswandari (2020: 5) populasi
adalah himpunan sampel atau anggota yang akan
diamati. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi FKIP
UNS yang berjumlah 229. Menurut Siswandari
(2020: 5) sampel adalah sebagian anggota popu-
lasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling
dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang
representatif dengan melihat populasi mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS, yakni terdiri
dari angkatan 2020, 2021, dan 2022. Sehingga
didapatkan jumlah sampel dari penelitian ini
adalah sebanyak 145,63 atau dibulatkan menjadi
146 mahasiswa dengan taraf signifikansi 0,05.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yakni menggunakan
kuisioner  dengan  memberi  seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden mengenai masalah-masalah tertentu
untuk mendapat tanggapan dari responden dalam
hal ini angket digunakan untuk mengumpukan
data prokrastinasi akademik dan keterlibatan
dalam organisasi mahasiswa di Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Sebelas Maret
yang dinilai menggunakan skala likert.
Sedangkan untuk mengukur performa akademik
menggunakan IPK yang didasarkan dari Kartu
Hasil Studi (KHS) Mahasiswa.

Teknik validasi penelitian ini menggunakan
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
menggunakan validitas konstruk dengan teknik
product moment. Hasil Uji Validitas dari total
pernyataan yaitu 27 item terdapat 2 item yang
tidak wvalid. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana konsistensi instrument
dalam pengumpulan data hasil pengukuran.
Hasil Uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variabel terindikasi reliabel.

Analisis data yang dilakukan dengan uji
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteroske-
dastisitas. Uji hipotesis menggunakan uji ko-

relasi berganda dan analisis regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Analisis Deskripsi Data

Tabel 1. Hasil Deskripsi Data



Std.

Variabel N Min  Max Mean o Variance
Deviation

Prokrastinasi 146 24 51 41,6027 565378 31.965
Akademik

Keterlibatan 146 22 68 48,3767 8,50569 72,347
dalam
Organisasi

Performa 146 2,67 3.85 3.4334 0,23777 0,057
Alkademik

Hasil Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

N Asymp. Sig. (2-tailed)
146 2004

Berdasarkan tabel tersebut menunjuk-
kan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga
dapat dikatakan data tersebut berdistribusi
normal.

2) Uji Linieritas

Gambar 1. Hasil Uji Linieritas
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nnnnn

Studentized Residual

nnnnnnn
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320000 330000 340000 350000 360000 370000

Unstandardized Predicted Value

Berdasarkan diagram di atas, titik-titik
menyebar secara acak atau tidak membentuk
pola tertentu sehingga dapat dikatakan bahwa
hubungan antara X dan Y adalah linear.

3) Uji Multikolinieritas
Tabel. 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Prokrastinasi 0,994 1,006 Tidak terjadi
Akademik multikolinieritas
Keterlibatan dalam 0,994 1,006 Tidak terjadi
Organisasi multikolinieritas

Berdasarkan tabel, nilai tolerance
sebesar 0,994 sehingga nilai tersebut > 0,10.
Nilai VIF dalam uji multikolinieritas menun-
jukkan nilai 1,006 yang berarti tidak terdapat

masalah multikolinieritas karena nilainya <
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10.

4) Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Performa Akademik

o v o 2
.

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Penyebaran titik menyebar dan tidak
membentuk pola membuktikan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Uji Hipotesis
1) Uji Korelasi Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Change Statistics

Model R R Adjusted Std. R F Dfl D2 SigF
Square R Square Errorof Square Change Change
the Change
Estimate
1 351 124 112 22410 124 10,118 2 143 000

Nilai koefisien adalah 0,352 yang berar-
ti terdapat hubungan kearah positif dan mem-
iliki tingkat keeratan hubungan lemah. Nilai
Sig. F Change dalam penelitian ini adalah
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai R
square pada penelitian ini adalah 0,124. Ber-
dasarkan hasil uji korelasi berganda model
summary dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel independen yaitu prokrastinasi akade-
mik dan keterlibatan dalam organisasi dengan
variabel dependen yaitu performa akademik
mahasiswa Pendidikan akuntansi FKIP UNS.

2) Analisis Regresi Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B std. Beta t Sig.

Error

1 (Constant) 3451 81 19,085 000

Prokrastinasi -.009 003 -214 -2,726 007
Akademik

Keterlibatan 007 002 264 3360 001
dalam
Organisast

Persamaan regresi yang didapatkan ber-
dasarkan hasil uji regresi berganda adalah se-
bagai berikut: Y=3,451-0,009X,+0,007X,

Pembahasan
Hubungan Prokrastinasi Akademik dengan
Performa Akademik pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS

Berdasarkan hasil coefficients uji korelasi
berganda yang telah diolah menggunakan
bantuan software SPSS version 25.0 for
windows, nilai signifikansi pada variabel
prokrastinasi akademik adalah 0,007 yang
menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan
signifikan antara kedua variabel. Nilai thiwne pada
variabel prokrastinasi akademik bernilai negatif
yaitu sebesar -2,726 sehingga variabel prokrasti-
nasi akademik memiliki hubungan negatif
dengan performa akademik. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara prokrastinasi
akademik  dengan akademik
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS.

Adanya hubungan negatif dan signifikan

performa

antara variabel prokrastinasi akademik dengan
performa akademik sejalan dengan grand theory
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori
Kognitif Sosial yang dikemukakan oleh Bandura
(1986). Menurut Bandura (1986) bahwa
pembelajaran terjadi dalam konteks sosial
dengan interaksi dinamis dan timbal balik antara

individu, lingkungan, dan perilaku. Teori ini

menekankan pentingnya faktor kognitif, ling-
kungan dalam pembelajaran, dan perubahan per-
ilaku. Menurut teori ini salah satu variabel yang
memengaruhi kondisi dinamis dan timbal balik
pada proses pembelajaran adalah pribadi
pembelajar. Pribadi mahasiswa dalam belajar
akan sangat memengaruhi performa akade-
miknya. Sifat-sifat seperti disiplin diri, tanggung
jawab, ketekunan, dan motivasi intrinsik
merupakan elemen penting dari kepribadian
yang baik dan secara langsung berkontribusi
pada keberhasilan akademik. Mahasiswa yang
memiliki disiplin diri yang tinggi cenderung
lebih mampu mengatur waktu dengan efektif,
menyelesaikan  tugas tepat waktu, dan
mempersiapkan diri dengan baik untuk ujian.
Sifat tanggung jawab mendorong mereka untuk
menghadapi tugas akademik dengan serius dan
berkomitmen pada tujuan belajar mereka.
Prokrastinasi akademik didasarkan pada faktor-
faktor seperti kecemasan, rendahnya motivasi,
dan kurangnya manajemen waktu yang efektif.
Ketika mahasiswa menunda tugas, mereka
mengurangi  waktu yang tersedia untuk
memahami materi secara mendalam dan
menyelesaikan tugas dengan kualitas yang baik.
Akibatnya, pekerjaan yang dilakukan mendekati
tenggat waktu sering kali terburu-buru dan tidak
maksimal, yang berdampak langsung pada
performa akademik yang lebih rendah.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian terdahulu menurut Zuraida (2017);
Makbul & Farida (2023); Zuraidah et al., (2020);
Anisa & Ernawati (2018); dan Wahyuni et al.,
(2023) bahwa terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara prokrastinasi akademik dengan

tingkat performa akademik mahasiswa. Dari



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, No.1, hlm 81-95 90

hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi prokrastinasi akademik maka
semakin rendah tingkat performa akademiknya
sebaliknya semakin rendah  prokrastinasi
akademik maka semakin tinggi tingkat performa
akademik mahasiswa

Hubungan Keterlibatan dalam Organisasi
dengan Performa Akademik pada
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP
UNS

Berdasarkan hasil coefficients uji korelasi
berganda yang telah diolah menggunakan
bantuan software SPSS version 25.0 for
windows, nilai signifikansi pada variabel
keterlibatan dalam organisasi adalah 0,001 yang
menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan
signifikan antara kedua variabel. Nilai tyjnne pada
variabel prokrastinasi akademik bernilai positif
yaitu sebesar 3,360 sehingga variabel keterli-
batan dalam organisasi memiliki hubungan posi-
tif dengan performa akademik. Berdasarkan
hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
keterlibatan dalam organisasi dengan performa
akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi
FKIP UNS.

Adanya hubungan positif dan signifikan
antara variabel prokrastinasi akademik dengan
performa akademik sejalan dengan grand theory
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori
Kognitif Sosial yang dikemukakan oleh Bandura
(1986). Menurut Bandura (1986) memandang
bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks sosial
dengan interaksi dinamis dan timbal balik antara
individu, lingkungan, dan perilaku. Teori ini
menekankan pentingnya faktor kognitif dan ling-

kungan dalam pembelajaran dan perubahan per-

ilaku. Menurut teori ini performa akademik
pembelajar dipengaruhi oleh faktor lingkungan
diantaranya yaitu keluarga, budaya, belajar, dan
sistem kehidupan masyarakat. Lingkungan yang
ada di sekitar mahasiswa salah satunya adalah
lingkungan organisasi. Organisasi
kemahasiswaan menyediakan kesempatan bagi
mahasiswa untuk membangun jaringan sosial
dengan teman sebaya yang memiliki minat dan
tujuan yang sama. Mahasiswa yang terlibat
dalam organisasi belajar mengelola waktu
dengan lebih efektif, membagi perhatian antara
tanggung jawab organisasi dan akademik.
Keterampilan manajemen waktu ini
memungkinkan mereka menyelesaikan tugas
akademik dengan lebih efisien. Terlibat dalam
organisasi juga dapat membantu
mengembangkan keterampilan kepemimpinan,
komunikasi, dan kerja sama tim. Keterampilan
tersebut dapat membantu  meningkatkan
performa  akademik melalui  peningkatan
kepercayaan diri dan kemampuan bekerja secara
efektif dalam kelompok belajar atau proyek
kelompok. Keterlibatan dalam berorganisasi ma-
hasiswa dalam lingkungan kampus dapat men-
jadi salah satu penunjang bagi peningkatan per-
forma akademik apabila dalam organisasi terse-
but menganut nilai-nilai yang baik dan mampu
memberikan motivasi pada mahasiswa untuk
terus belajar.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian terdahulu menurut Santoso (2019);
Anggreini et al., (2022); Widyatmoko (2014);
Indriyani & Rejeki (2017); dan Pratiwi (2017)
diketahui bahwa keterlibatan dalam organisasi
terdapat hubungan positif dan signifikan ter-

hadap performa akademik. Dari hasil penelitian
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tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
keterlibatan dalam organisasi maka semakin
tinggi tingkat performa akademiknya sebaliknya
semakin rendah prokrastinasi akademik maka
semakin rendah tingkat performa akademik
mahasiswa.

Hubungan Prokrastinasi Akademik dan
Keterlibatan dalam Organisasi dengan Per-
forma Akademik pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda
yang telah dilakukan menggunakan bantuan
software SPSS version 25.0 for windows
menunjukkan hipotesis ketiga dalam penelitian
ini yaitu variabel prokrastinasi akademik dan
keterlibatan dalam organisasi berhubungan
secara signifikan dengan variabel performa
akademik dengan nilai F hitung 10,106 dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu,
dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar
0,124 atau sebesar 12,4%. Nilai tersebut
menunjukkan besarnya kontribusi  variabel
prokrastinasi akadenik dan keterlibatan dalam
organisasi dengan variabel performa akademik
adalah 12,4% sedangkan 87,6% dipengaruhi
oleh aspek lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dasar
teori yang digunakan yaitu Teori Kognitif Sosial
yang dikemukakan oleh Bandura (1986).
Menurut Bandura (1986) memandang bahwa
pembelajaran terjadi dalam konteks sosial
dengan interaksi dinamis dan timbal balik antara
individu, lingkungan, dan perilaku. Teori ini
menekankan pentingnya faktor kognitif, ling-
kungan dalam pembelajaran, dan perubahan per-

ilaku. Dalam penelitian ini variabel prokrastinasi

akademik mewakili konteks perilaku sedangkan
keterlibatan dalam organisasi mewakili konteks
lingkungan. Sehingga prokrastinasi akademik
dan keterlibatan dalam organisasi memiliki hub-
ungan timbal balik dengan performa akdemik.
Mahasiswa yang cenderung menunda-nunda
belajar akan memiliki hasil belajar yang kurang
baik, sebaliknya jika mahasiswa mampu me-
manfaatkan waktunya untuk belajar maka akan
memiliki performa akademik yang baik. Selain
itu, keterlibatan dalam berorganisasi mahasiswa
dalam lingkungan kampus dapat menjadi salah
satu penunjang bagi peningkatan performa akad-
emik apabila dalam organisasi tersebut menga-
nut nilai-nilai yang baik dan mampu mem-
berikan motivasi pada mahasiswa untuk terus
belajar. Hal tersebut juga harus sejalan dengan
lingkungan yang baik dan berkualitas. Dengan
lingkungan yang baik dan berkualitas maka akan
menunjang performa akademik mahasiswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dibahas di atas dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan secara signifikan antara prokras-
tinasi akademik dan keterlibatan dalam organ-
isasi dengan performa akademik mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS sehingga
prokrastinasi akademik perlu untuk dikurangi
dan keterlibatan dalam organisasi perlu untuk
ditingkatkan agar performa akademik mahasiswa

meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat ditarik simpulan dan
saran bahwa terdapat hubungan negatif dan
signifikan  antara  variabel  prokrastinasi
akademik

akademik  dengan  performa
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mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS.
Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi -
0,009 dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05.
Saran yang disampaikan pada mahasiswa adalah
mahasiswa  diharapkan  lebih  menyadari
pentingnya  mengembangkan  keterampilan
manajemen  waktu yang efektif untuk
mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik untuk meningkatkan  performa
akademik.

Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara variabel keterlibatan dalam organisasi
dengan  performa  akademik  mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien regresi 0,007
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Saran
yang disampaikan pada mahasiswa adalah
mahasiswa lebih memanfaatkan waktu untuk
kegiatan yang lebih positif seperti terlibat dalam
organisasi untuk meningkatkan performa
akademik.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
prokrastinasi akademik dan keterlibatan dalam
organisasi dengan performa akademik maha-
siswa Pendidikan Akuntansi FKIP UNS. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji korelasi berganda
dimana nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 <
0,05. Hasil persamaan fungsi garis regresi
berganda sebagai berikut: Y=3,451-
0,009X,+0,007X,. Saran yang disampaikan pada
perguruan  tinggi  diharapkan = membantu
mahasiswa dalam memberikan pelatihan atau
workshop untuk mengembangkan keterampilan
manajemen waktu yang lebih efektif kepada
mahasiswa. Perguruan tinggi juga harus
mendorong  mahasiswa  untuk  mencapai

keseimbangan yang sehat antara keterlibatan

dalam organisasi dan performa akademik dengan
cara mengadakan sesi konseling atau mentoring
yang membantu mahasiswa menavigasi antara

keduanya.
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